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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pasar modal memiliki peran besar dalam perekonomian suatu negara, dimana 

pasar modal dapat menjadi alternatif sumber pembiayaan kegiatan perusahaan. 

Pasar biasanya digunakan istilah bursa, exchange dan market, dan modal sebagai 

efek. Pasar modal (capital market) mempertemukan pemilik dana (supplier of fund) 

dengan pengguna dana (user of fund) untuk tujuan investasi jangka menengah 

(middle- terninvestment) dan panjang (long-tern investment). Di Indonesia terdapat 

dua pasar modal, yaitu pasar modal dan pasar modal syariah. Pasar modal menurut 

Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal pasal 1 ayat 12 adalah 

kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga 

dan profesi yang berkaitan dengan efek. Pasar modal menyediakan sumber 

pembiayaan dengan jangka waktu yang lebih panjang, yang diinvestasikan sebagai 

modal untuk menciptakan dan memperluas lapangan kerja yang akan meningkatkan 

volume aktivitas perekonomian yang profitable dan sehat. Pasar modal berperan 

menjalankan dua fungsi secara simultan berupa fungsi ekonomi dengan 

mewujudkan pertemuan dua kepentingan, yaitu pihak yang memiliki kelebihan 

dana dengan pihak yang memerlukan dana, dan fungsi keuangan dengan 

memberikan kemungkinan dan kesempatan untuk memperoleh imbalan bagi 

pemilik dana melalui investasi. 



 

 

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 

perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 

investor atau calon investor menilai bahwa peruasahaan berhasil dalam mengelola 

usahanya. Kepercayaan investor atau calon investor sangat bermanfaat bagi emiten, 

karena semakin banyak orang yang percaya terhadap emiten maka keinginan untuk 

berinvestasi pada emiten semakin kuat. Semakin banyak permintaan terhadap 

saham suatu emiten maka dapat menaikkan harga saham tersebut. Jika harga saham 

yang tinggi dapat dipertahankan maka kepercayaan investor atau calon investor 

terhadap emiten juga semakin tinggi dan hal ini dapat menaikkan nilai emiten. 

Sebaliknya, jika harga saham mengalami penurunan terus-menerus berarti dapat 

menurunkan nilai emiten dimata investor atau calon investo 

Saham syariah adalah surat berharga dalam bentuk saham yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah di Pasar Modal. Pengertian saham dalam 

konteks saham syariah mengacu pada pengertian umum saham sebagaimana diatur 

dalam undang-undang dan peraturan OJK lainnya. Dua jenis saham syariah 

diperbolehkan di pasar modal Indonesia. Pertama, saham yang dinyatakan 

memenuhi kriteria kelayakan saham Syariah berdasarkan Perintah OJK No. 

35/POJK.04/2017 terkait dengan kriteria dan penerbitan daftar efek Syariah, Saham 

yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan yang tercatat  sebagai Saham Syariah 

Perintah OJK No. 17/POJK.04/. 

Saham syari’ah adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu 

perusahaan yang diterbitkan oleh emiten yang kegiatan usaha maupun cara 

pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah. Saham merupakan 

surat berharga yang merepresentasikan penyertaan modal ke dalam suatu 



 

 

perusahaan. Sementara dalam prinsip syari’ah, penyertaan modal dilakukan pada 

perusahaan- perusahaan yang tidak melanggar prinsip syari’ah, seperti perjudian, 

riba, serta memproduksi barang yang diharamkan. Penyertaan modal dalam bentuk 

saham tersebut dapat dilakukan berdasarkan akad musyarakah dan mudharabah. 

Akad musyarakah pada umumnya dilakukan pada perusahaan yang bersifat privat, 

sedangkan akad mudharabah umumnya dilakukan pada saham perusahaan publik 

(Soemitra, 2009). Saham menurut Dewan Syari’ah Nasional didefinisikan sebagai 

suatu bukti kepemilikan atas suatu perusahaan yang memenuhi kriteria syariah dan 

tidak termasuk saham yang memiliki hak-hak istimewa (Yuliana, 2010). 

Menurut Taufik Hidayat (2011) saham syariah adalah emiten mengeluarkan 

bukti kepemilikan atas suatu perusahaan pada jenis usaha, produk barang, jasa yang 

diberikan dan akad serta cara pengelolaan tidak bertentangan dengan prinsip – 

prinsip syariah (dan pada saham syariah berbeda dengan saham preferen yang 

memiliki hak – hak istimewa. 

Return on equity atau hasil pengembalian atas ekuitas memperlihatkan sejauh 

manaperusahaan mengelola modal sendiri secara efektif. ROE juga digunakan 

untuk mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik 

modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. Rasio ini mengkaji sejauh mana 

suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 

memberikan laba atas ekuitas. Adapun rumus return on equity dinyatakan dalam 

persentase. 

Semakin tinggi hasil return on equity, semakin besar laba yang diperoleh 

perusahaan, menunjukkan kinerja perusahaan dalam keadaan bagus. Investor 

berminat investasi pada perusahaan yang kinerjanya bagus, bertumbuh, 



 

 

menghasilkan keuntungan. Semakin dominan minat perusahaan membeli saham 

suatu perusahaan daripada menjual saham, semakin tinggi harga saham, sehingga 

semakin besar return on equity semakin besar return saham. Teori tersebut 

didukung oleh hasil penelitian Choirurodin (2018) bahwa return on equity 

berpengaruh positif terhadap return saham. 

Return on Equity (ROE) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 

menganalisis profitabilitas perusahaan. Menurut Syamsuddin (2007), ROE 

merupakan salah satu ukur penghasilan bagi pemilik perusahaan. ROE juga dapat 

memperlihatkan bagaimana perusahaan mengelola ekuitas secara efektif atau rasio 

yang mengukur keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik ekuitas atau 

pemegang saham (Sawir, 2001). 

Faktor selanjutnya dalam penelitian ini yang mempengaruhi harga saham 

adalah return on equity. Menurut Kurnia et al  (2020) dan Sorongan (2019) Hasil 

analisis menunjukkan bahwa ROE secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham Syariah. Menurut Susanti et al (2021) hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa return on equity tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini disebabkan karena data pada ROE kurang 

memenuhi standar data yang baik, sehingga semakin tinggi Retrun On Equity maka 

semakin menurun pula dalam menghasilkan laba bersih, sehingga dapat 

memberikan suatu indikasi bahwa tingkat pembelian investasi akan bernilai rendah 

dan investor kurang tertarik membeli saham yang menyebabkan harga pasar saham 

cenderung menurun. 

Relturn On Asselt (ROA) melrupakan rasilo yang melnunjukkan hasill (relturn) 

atas jumlah aktilva yang dilgunakan dalam pelrusahaan. Analilsils Relturn On Asselt 



 

 

(ROA) atau selrilng diltelrjelmahkan dalam bahasa ilndonelsila selbagail relntabilliltas 

elkonomil, melngukur pelrkelmbangan pelrusahaan melnghasillkan laba. Sawilr (2005). 

Relturn on asselt adalah kelselluruhan kelelfelktilfiltas manajelmeln dalam melnghasillkan 

laba delngan aktilva yang telrseldila dilselbut hasill atas ilnvelstasil. Relturn on asselt (ROA) 

melnunjukkan kelmbalilan atau laba pelrusahaan yang dilhasillkan daril aktilfiltas 

pelrusahaan yang dilgunakan untuk melnjalankan pelrusahaan. Selmakiln belsar rasilo 

ilnil maka profiltabilliltas pelrusahaan akan selmakiln bailk. Relturn On Asselt (ROA) 

melrupakan rasilo antara laba belrsilh delngan kelselluruhan aktilva untuk melnghasillkan 

laba. Rasilo ilnil melnunjukkan belrapa belsar laba belrsilh yang dilpelrolelh pelrusahaan 

dilukur daril nillail aktilvanya.  l Relturn On Asselts (ROA) melrupakan rasilo yang 

dilgunakan untuk melngukur kilnelrja dillilhat daril selbelrapa belsar kelmampuan 

pelrusahaan melmbelrilkan pelngelmbalilan atas ilnvelstasil. 

Giltman & Zuttelr (2012) melnjellaskan Relturn on Asselt adalah rasilo yang 

melngukur kelselluruhan elfelktilviltas manajelmeln dalam melnghasillkan keluntungan 

delngan asselt yang telrseldila. Selmakiln tilnggil relturn pelrusahaan telrhadap total asselt 

maka selmakiln bailk. Melnurut Brilngham & Houston (1999) belrpelndapatan bahwa 

ROA yang belsar akan melnunjukkan kilnelrja pelrusahaan yang bailk, karelna relturn 

yang dildapatkan selmakiln belsar. Relturn yang belsar maka akan melnarilk milnat 

ilnvelstor untuk melnanamkan modalnya pada pelrusahaan telrselbut selhilngga 

sellanjutnya akan belrdampak pada kelnailkan harga saham (Sorongan, 2016). 

Faktor sellanjutnya yang melmpelngaruhil harga saham dalam pelnelliltilan ilnil 

adalah relturn on asselt. Melnurut Putril & Selptilanil (2020) dan Elrilc (2020) daril hasill 

pelnelliltilan ilnil dapat dil garils bawahil bahwa relturn on asselts (ROA) belrpelngaruh 

silgnilfilkan dan posiltilf telrhadap harga saham. Melnurut Junaeldil elt al (2021) hasill 



 

 

pelnelliltilan dil bawah ilnil melnunjukan bahwa relturn on asselt selbagail varilabell belbas 

tildak melnunjukan adanya pelngaruh selrta hubungan telrhadap varilabell telrilkat harga 

saham.  

Elarnilng Pelr Sharel telrhadap harga saham Elarnilng Pelr Sharel (ElPS) 

melrupakan rasilo yang melngukur pelrbandilngan antara laba belrsilh seltellah pajak 

pada satu tahun buku delngan jumlah saham yang diltelrbiltkan. Ilnformasil 

pelnilngkatan ElPS akan diltelrilma pasar selbagail silnyal bailk yang akan melmbelrilkan 

masukan posiltilf bagil ilnvelstor dalam pelngambillan kelputusan melmbellil saham. Hal 

ilnil melmbuat pelrmilntaan akan saham melnilngkat selhilngga harganya pun akan nailk, 

Hanafil dan Halilm, (2007).  

Elarnilng pelr Sharel (ElPS) atau laba pelr lelmbar saham melrupakan pelmbagilan 

antara laba yng telrseldila bagil pelmelgang saham delngan jumlah yang belreldar. Laba 

pelr lelmbar saham melnunjukkan kelmampuan pelrusahaan melncilptakan laba bagil 

seltilap lelmbar sahamnya. Prilatilnah & Kusuma (2012) melngungkapkan bahwa 

mellaluil parameltelr ElPS, ilnvelstor dapaat melngeltahuil ilnformasil yang cukup melmadail 

belrkailtan delngan pelrkelmbangan kilnelrja pelrusahaan, telrutama kilnelrja sahamnya. 

Delngan delmilkilan, ElPS dapat dilgunakan kriltelrila untuk melngukur kelbelrhasillan 

manajelmeln dalam melncapail keluntungan bagil pelmelgang saham (Kasmilr, 2010). 

Faktor sellanjutnya yang melmpelngaruhil yang melmpelngaruhil harga saham 

dalam pelnelliltilan ilnil adalah elarnilng pelr sharel (ElPS). Melnurut Ardilyanto elt al 

(2020) dan Sorongan (2019) hasill pelnelliltilan ilnil dapat dil garils bawahil bahwa 

elarnilng pelr sharel belrpelngaruh silgnilfilkan dan posiltilf telrhadap harga saham. 

Belrbelda delngan pelnelliltililan yang dillakukan Ronil & Pangeltsu (2020) hasill pelnelliltilan 



 

 

ilnil melnunjukkan bahwa elarnilng pelr sharel tildak melmillilkil pelngaruh silgnilfilkan 

selrata tildak melmillilkil pelngaruh yang posiltilf telrhadap harga saham.  

Beldasarkan urailan dilatas sangat pelntilng pelmahaman akan harga saham yang 

harus dilmillilkil olelh seltilap orang telrutama para ilnvelstor delngan melngeltahuil selbelrapa 

belrpelngaruhnya relturn on elquilty, relturn on asselt dan elarnilng pelr sharel telrhadap 

harga saham, maka pelnulils telrtarilk untuk mellakukan pelnelliltilan delngan judul 

“Pengaruh Return On Equity, Return On Asset dan Earning Per Share 

Terhadap Harga Saham Syariah pada JII30  tahun 2019-2021.”  

 

1.2    Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelnjellasan latar bellakang masalah dilatas, maka dapat 

dilsilmpulkan bahwa rumusan masalah pada pelnelliltilan ilnil yailtu: 

1. Apakah Relturn on Elquilty belrpelngaruh telrhadap Harga saham syarilah pada 

JII 30 ? 

2. Apakah Relturn on Asselt  belrpelngaruh telrhadap Harga saham syarilah pada JII 

30 ? 

3. Apakah Elarnilng Pelr Sharel belrpelngaruh telrhadap Harga saham syarilah pada 

JII 30? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahuil apakah Relturn on Elquilty belrpelngaruh telrhadap Harga 

saham syarilah pada JIlIl 30. 

2. Untuk melngeltahuil apakah Relturn On Asselt belrpelngaruh telrhadap Harga 

saham syarilah pada JIlIl 30. 



 

 

3. Untuk melngeltahuil Elarnilng Pelr Sharel belrpelngaruh telrhadap Harga saham 

syarilah pada JIlIl 30. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama 

bagi: 

A. Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan mampu menambah pengatahuan yang mendukung teori 

yang ada dan memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

2. Diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian 

berikutnya. 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademisi Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan penambah 

wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh Return On 

Equity, Return On Asset dan Earning Per Share serta dapat disajikan 

sebagai referensi sekaligus perbandingan untuk penelitian selanjutnya 

dengan kajian yang sama. 

2. Bagi Perusahaan diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

perusahaan dalam kebijakan mereka mengenai pengaruh Return On 

Equity, Return On Asset dan Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Syariah. 

3. Bagi pembaca penelitian diharapkan dapat di gunakan sebagai acuan 

sebagai bahan referensi untuk mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian berikutnya dalam bidang yang sama di masa depan. 

 


